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Abstrak 

Kurangnya media yang mendukung proses pembelajaran membuat pembelajaran kurang menarik dan siswa 

merasa cepat bosan. Selain itu, minimnya penerapan model pembelajaran yang kreatif khususnya pada 

keterampilan menulis. Penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh model Project Based Learning 

terhadap keterampilan menulis berbasis literasi pada Kelas II SD. Jenis penelitian yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain eksperimental. Populasi dari penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas II SD yang terdiri dari 9 kelas dengan jumlah populasi 216 orang siswa dari 8 sekolah dasar. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tes dan instrument yang 

digunakan adalah tes esai dengan jumlah soal 1. Setelah diberikan perlakuan sebanyak 6 kali, pada tahap akhir 

eksperimen baik kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diberikan post-test untuk memperoleh data 

keterampilan menulis dalam bahasa Indonesia siswa. Dari hasil analisis diperoleh hasil thitung = 3,03. Harga 

tersebut kemudian dibandingkan dengan harga ttabel dengan dk = 28 + 28 - 2 = 54 dan taraf signifikansi 5% 

sehingga diperoleh tabel 2,000, karena thitung > ttabel (3,03>2,000), maka hipotesis nol (Ho) ditolak. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Project Based Learning Berbasis Literasi berpengaruh terhadap 

keterampilan menulis dalam Bahasa Indonesia siswa kelas II SD. Implikasi penelitian ini membuktikan bahwa 

model pembelajaran Project Based Learning berbasis literasi baik diterapkan dalam proses pembelajaran 

sebagai upaya meningkatkan keterampilan menulis dalam Bahasa Indonesia siswa. 

Kata Kunci: Project-Based Learning, Keterampilan Menulis, Literasi 

Abstract 

The lack of media that supports the learning process makes learning less interesting and students feel bored 

quickly. In addition, the lack of application of creative learning models, especially in writing skills. The study 

aims to determine the effect of the Project Based Learning model on literacy-based writing skills in Grade II 

elementary school. The type of research conducted in this study is quantitative research with experimental 

design. The population of this study is all grade II elementary school students consisting of 9 classes with a 

population of 216 students from 8 elementary schools. The data collection method used in this study is the test 

method and the instrument used is an essay test with a number of questions 1. After being given treatment 6 

times, in the final stage of the experiment both the experimental group and the control group were given a post-

test to obtain data on writing skills in Indonesian students. From the results of the analysis, t-count results = 

3.03. The price is then compared with the t-table price with dk = 28 + 28 - 2 = 54 and a significance level of 

5% so that a table of 2,000 is obtained, because t-count > t-table (3.03>2,000), the null hypothesis (Ho) is 

rejected. So, it can be concluded that the Literacy-Based Project Based Learning model affects writing skills in 

Indonesian grade II elementary school students. The implications of this study prove that the literacy-based 

Project Based Learning model is well applied in the learning process as an effort to improve writing skills in 

student Indonesian. 

Keywords: Project-Based Learning, Writing Skills 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan suatu bangsa. 

Salah satu aspek penting dalam pendidikan adalah kemampuan literasi, yang meliputi 
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kemampuan membaca dan menulis (Apriani & Arief, 2019; Asrial et al., 2021; Darmayanti et 

al., 2023). Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, keterampilan menulis menjadi 

salah satu kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh siswa sejak dini (Anggarani & Hidayat, 

2022; Khairatunnisa & Afnita, 2020; Manik & Siregar, 2020). Keterampilan ini tidak hanya 

penting untuk mencapai keberhasilan akademis, tetapi juga untuk membekali siswa dengan 

kemampuan komunikasi yang efektif dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan dasar 

merupakan fondasi penting dalam pembentukan karakter dan keterampilan dasar siswa. Salah 

satu keterampilan dasar yang perlu dikuasai oleh siswa adalah keterampilan menulis, 

khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia (Risnawati & Nuraeni, 2019; Simaremare, 

2018). Keterampilan menulis tidak hanya penting untuk keberhasilan akademis, tetapi juga 

sebagai sarana ekspresi diri dan komunikasi yang efektif. Namun, berbagai studi 

menunjukkan bahwa keterampilan menulis siswa sekolah dasar di Indonesia masih perlu 

ditingkatkan. 

Salah satu pendekatan yang diyakini dapat meningkatkan keterampilan menulis 

adalah penggunaan model pembelajaran berbasis proyek atau Project Based Learning (PjBL) 

(Khatrin & Abdurrahman, 2020; Masturoh, 2020; Wulandari & Asri, 2020). PjBL 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui keterlibatan aktif dalam proyek-

proyek yang relevan dengan kehidupan nyata (Irsyad & Anggraini, 2023; Nurhaedah et al., 

2019). Melalui PjBL, siswa dapat mengembangkan berbagai keterampilan, termasuk berpikir 

kritis, kreativitas, dan kemampuan menulis. Model pembelajaran Project Based Learning 

(PBL) berbasis literasi muncul sebagai salah satu alternatif yang potensial untuk mengatasi 

masalah ini. PBL merupakan model pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana siswa 

belajar melalui pengerjaan proyek yang menuntut pemecahan masalah nyata dan kolaborasi. 

Dalam konteks pembelajaran bahasa, PBL berbasis literasi mengintegrasikan kegiatan 

literasi, seperti membaca dan menulis, dalam setiap tahap proyek, sehingga siswa dapat 

mengembangkan keterampilan menulis mereka melalui praktik langsung dan berkelanjutan 

(Cheung & Chow, 2011; Nurhadiyati et al., 2021). Selain itu, literasi menjadi salah satu 

aspek penting dalam mendukung keterampilan menulis. Literasi tidak hanya mencakup 

kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga memahami dan menggunakan informasi 

secara kritis. Integrasi literasi dalam model PjBL diharapkan dapat memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan keterampilan menulis siswa. 

Kemampuan menulis merupakan salah satu keterampilan dasar yang harus dikuasai 

oleh siswa di tingkat pendidikan dasar. Menulis tidak hanya melibatkan kemampuan 

merangkai kata dan kalimat, tetapi juga kemampuan berpikir kritis dan kreatif (Arista, 2019; 

Ayuningsih, 2023; Iskandar, 2018). Di Indonesia, kurikulum 2013 menekankan pentingnya 

keterampilan literasi, termasuk literasi menulis, sebagai bagian integral dari pembelajaran di 

sekolah dasar. Namun, berdasarkan observasi di berbagai sekolah dasar, keterampilan 

menulis siswa sering kali belum optimal. Banyak siswa yang masih kesulitan dalam 

menuangkan ide dan gagasan mereka ke dalam bentuk tulisan yang terstruktur dan jelas. 

Salah satu pendekatan yang diyakini dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa adalah 

model pembelajaran berbasis proyek atau Project Based Learning (PBL). PBL adalah model 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui eksplorasi 

proyek yang kompleks dan bermakna (Candin & Kristiantari, 2023; Darmawan et al., 2017; 

Maulida & R., 2020).  

Menulis dapat didefinisikan sebagai hal yang paling umum dilakukan oleh setiap 

orang. Menulis membutuhkan keterampilan khusus yang harus dipelajari dan dilatih. Selain 

itu, menulis memerlukan motivasi dan keterampilan tambahan (I. Agustina & Abdurrahman, 

2019; Anggina & Thamsin, 2019; Fadillah & Abdurrahman, 2019). Menulis adalah 

pengungkapan pendapat, pikiran, dan gagasan dalam rangkaian kalimat. Selain itu, menulis 

juga menulis surat dengan pena atau sering disebut dengan pulpen, menyampaikan pikiran 

atau pandangan, serta mencipta dan mendeskripsikan cerita. Saat menulis, penulis juga dapat 
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dipengaruhi oleh suasana hati dan latar belakang hari itu. Menulis bukan sekedar coretan tinta 

di buku; itu harus memiliki makna dan indormasi yang akan disampaikan (Chaerunnisa et al., 

2024; Fatimah & Santiana, 2017). Untuk menyampaikan informasi kepada pembaca, tulisan 

harus disajikan dengan tata bahasa yang mudah dipahami oleh semua orang. Selain itu, ada 

metode tertentu yang digunakan untuk menyusun tulisan secara sistematis. Khususnya di 

kelas II SD sudah mulai menanamkan bakat dasar untuk menulis dengan baik dan benar agar 

siswa mampu menguasai keterampilan menulis. Akan tetapi, pembelajaran ini cenderung 

rendah atau belum mampu mewujudkan hal tersebut terhadap minat menulis dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia hal ini masih menjadi kendala yang dihadapi oleh guru (L. 

Agustina et al., 2022; Masturoh, 2020). Salah satu kendala yaitu kurangnya pembelajaran 

yang inovasi kita sebagai tenaga pendidik harus mampu menciptakan pembelajaran yang 

menarik dan menyenangkan.  

Nyatanya, berdasarkan observasi yang dilaksanakan ditemukan permasalahan yang 

menyebabkan rendahnya keterampilan menulis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Pertama kurangnya media yang mendukung proses pembelajaran sehingga pembelajaran 

kurang menarik dan siswa merasa cepat bosan. Kedua kurangnya penerapan model 

pembelajaran yang kreatif khususnya pada keterampilan menulis. Ketiga siswa belum mampu 

menulis dengan baik dan benar. Keempat siswa belum mampu menggunakan huruf kapital 

pada awal kalimat dan nama orang serta penggunaan tanda baca titik (.) dan koma (,). Kelima 

dari hasil pemeriksaan tulisan ada beberapa siswa yang belum mampu untuk menyusun 

kalimat sesuai bentuk, ukuran dan pola serta siswa belum mampu menulis dengan rapi dan 

belum mampu menulis dengan bersih.  

Pada permasalahan tersebut, ada beberapa upaya untuk meningkatkan keterampilan 

menulis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia salah satunya peneliti mencoba menerapkan 

model pembelajaran untuk mengoptimalkan proses pembelajaran dikelas sehingga siswa 

termotivasi dalam belajar (Mahasneh & Alwan, 2018; Niswara et al., 2019). Model 

pembelajaran tersebut adalah Project Based Learning berbasis literasi. Pembelajaran berbasis 

proyek adalah model pembelajaran yang berpusat pada ide-ide dan prinsip-prinsip utama dari 

suatu bidang. Ini melibatkan siswa dalam kegiatan pemecahan masalah dan tugas-tugas 

penting lainnya, memberi mereka kesempatan untuk bekerja secara mandiri dan 

menghasilkan hasil yang berharga dan realistis (Bojko, 2013; Dewanti, 2022). Kelebihan 

model Project Based Learning Meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk belajar, 

mereka perlu untuk dihargai dan mendorong kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan 

penting.  

Penelitian ini penting untuk dilakukan mengingat keterampilan menulis merupakan 

salah satu kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh siswa. Melalui pendekatan PjBL 

berbasis literasi, diharapkan siswa dapat lebih termotivasi dan memiliki kemampuan menulis 

yang lebih baik. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi 

guru dan praktisi pendidikan dalam mengimplementasikan model pembelajaran yang inovatif 

dan efektif. Kebaruan penelitian ini berfokus pada penerapan model Project Based Learning 

berbasis literasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas II SD. Tujuan utama 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran tersebut terhadap 

keterampilan menulis siswa. Dengan memahami pengaruh ini, diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan metode pengajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan 

keterampilan menulis siswa di sekolah dasar. 

 

2. METODE 

Penelitian ini dikategorikan ke dalam penelitian eksperimen karena karakteristik dari 

penelitian eksperimen adalah variabel bebas yang dimanipulasi, mengontrol variabel serta 

melakukan observasi. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 
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Eksperimen semu (quasi experiment) (Rogers & Revesz, 2019). Menggunakan desain yaitu 

“Non-Equivalent Control Group Design”. Dalam desain ini terdapat dua kelompok, yaitu 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada desain ini menggunakan kelas – kelas 

yang sudah ada tanpa melakukan randomisasi individu untuk membentuk kelas baru. Adapun 

bentuk desain penelitian dengan Non-Equivalent Control Group Design, seperti ditunjukan 

pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Nonequivalent Control Group Design  

 

Syarat sebuah penelitian adalah menggunakan populasi dan sampel yang homogen, 

artinya semua kelas dalam populasi merupakan setara baik dari segi akademis maupun 

fasilitas yang diperoleh. Populasi pada penelitian ini terdapat 9 kelas dengan jumlah 216 

siswa. Berikut distribusi banyaknya populasi. Metode pengumpulan data adalah cara peneliti 

untuk mengumpulkan data. Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data 

keterampilan menulis dalam bahasa Indonesia pada siswa kelas II SD. Dalam penelitian ini 

metode yang digunakan yaitu metode tes. Dalam penelitian ini data yang dianalisis yaitu data 

keterampilan menulis dalam Bahasa Indonesia. Tes keterampilan menulis dalam Bahasa 

Indonesia yang digunakan disusun sendiri oleh peneliti dengan berpatokan pada rubrik 

pemberian skor tes keterampilan menulis dalam Bahasa Indonesia. Tes yang akan digunakan 

untuk mengukur keterampilan menulis dalam Bahasa Indonesia berupa tes dalam bentuk tes 

uraian. Adapun kriteria yang akan digunakan dalam penilaian menulis permulaan siswa kelas 

II SD sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Siswa Kelas II SD 

No 
Kriteria yang 

dinilai 
Indikator 

Skor 

3 2 1 

1 Kalimat tersusun 

dengan pola 

1. Sesuai dengan pola SPOK 

2. Tulisan tebal tipis 

3. Ketepatan penggunaan diksi 

   

2 Bentuk dan 

ukuran tulisan 

1. Jarak antara kata posisinya presisi 

2. Ukuran huruf besar dan kecil presisi. 

3. Bentuk tulisan rata dan rapi 

   

3 Kebersihan 

tulisan 

1. Tidak terlalu banyak coretan. 

2. Kertas tidak basah. 

3. Kertas tidak kotor. 

   

4 Penggunaan 

huruf kapital.  

1. Menggunakan huruf kapital di awal kalimat. 

2. Menggunakan huruf kapital pada nama orang. 

3. Menggunakan huruf kapital pada nama kota. 

   

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Data yang dianalisis pada penelitian ini adalah data hasil keterampilan menulis dalam 

Bahasa Indonesia pada siswa kelas II pada kelompok kontrol dan eksperimen. Data hasil 

keterampilan menulis dalam Bahasa Indonesia diperoleh dari hasil Post-test yang diberikan di 
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akhir penelitian. Kelompok eksperimen yang digunakan pada penelitian ini yaitu siswa kelas 

II di SD Negeri 1 Sibangkaja yang berjumlah 28 siswa. Sedangkan kelompok kontrol yaitu 

siswa kelas II di SD Negeri 1 Sibanggede yang berjumlah 28 siswa. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan data yaitu tes esai. Rancangan penelitian 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu non equivalent control group dengan meggunakan 

uji-t sebagai alat untuk menganalisis data. Kelas II SD Negeri 1 Sibangkaja ditetapkan 

sebagai kelompok eksperimen yang diberi perlakuan berupa pengaruh model pembelajaran 

PjBL Berbasis Literasi sebanyak 6 kali pertemuan, kemudian diberikan post-test untuk 

memperoleh hasil keterampilan menulis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Hasil akhir 

keterampilan menulis terlampir pada halaman 106. Data tersebut kemudian disajikan dalam 

bentuk tabel seperti ditunjukan pada Tabel 2. 

  

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Keterampilan Menulis dalam Bahasa Indonesia sebagai 

Kelompok Eksperimen 

Kelas Interval Nilai Tengah (X) F fK fX Frelatif (%) 

82 – 83 82,5 2 2 165 7,14 

84 – 85 84,5 2 4 169 7,14 

86 – 87 86,5 2 6 173 7,14 

88 – 89 88,5 8 14 708 28,57 

90 – 91 90,5 6 20 543 21,43 

92 – 93 92,5 8 28 740 28,57 

Total  28  2498 100 

 

Berdasarkan distribusi frekuensi hasil keterampilan menulis dalam Bahasa Indonesia 

siswa pada kelompok eksperimen, kemudian dapat disajikan histogram seperti Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Histogram Hasil Akhir Keterampilan Menulis dalam Bahasa Indonesia sebagai 

Kelompok Eksperimen 

 

Kelas II di SD Negeri 1 Sibanggede ditetapkan sebagai kelompok kontrol yang 

diiberikan perlakuan berupa pembelajaran konvensional sebanyak 6 kali pertemuan, 

kemudian diberikan Post-test untuk memperoleh hasil keterampilan menulis dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Hasil akhir keterampilan menulis dalam Bahasa Indonesia 

terlampir pada halaman 107. Data tersebut kemudian disajikan dalam bentuk tabel seperti 

pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Keterampilan Menulis dalam Bahasa Indonesia sebagai 

Kelompok Kontrol 

Kelas Interval Nilai Tengah (X) F fK fX Frelatif (%) 

69 – 71 70 3 3 210 10,71 
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Kelas Interval Nilai Tengah (X) F fK fX Frelatif (%) 

72 – 74 73 6 9 438 21,43 

75 – 77 76 11 20 836 39,29 

78 – 80 79 2 22 158 7,14 

81 – 83 82 3 25 246 10,71 

84 – 86 85 3 28 255 10,71 

Total  28  2143 100 

 

 Berdasarkan distribusi frekuensi hasil keterampilan menulis dalam Bahasa Indonesia 

siswa pada kelompok eksperimen, kemudian dapat disajikan histogram seperti ditunjukan 

pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Histogram Hasil Akhir Keterampilan Menulis dalam Bahasa Indonesia sebagai 

Kelompok Kontrol 

 

Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan keterampilan menulis dalam bahasa Indonesia antara kelompok siswa yang 

dibelajarkan melalui model pembelajaran Project Based Learning berbasis Literasi dengan 

kelompok siswa yang dibelajarkan melalui pembelajaran konvensional pada kelas II SD. 

Hasil pengujian asumsi yang meliputi uji normalitas dan homogenitas varians yang dilakukan 

dalam penelitian ini diperoleh kedua kelompok sampel berdistribusi normal dan memiliki 

varians yang homogen. Analisis statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 

ini adalah uji-t dengan polled varian. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini menguji pengaruh model pembelajaran Project Based Learning 

terhadap keterampilan menulis dalam bahasa Indonesia siswa kelas II SD. Perbedaan hasil 

keterampilan menulis dalam bahasa Indonesia dapat dilihat dari perolehan nilai rerata yang 

lebih tinggi pada kelompok eksperimen dibandingkan kelompok kontrol disebabkan oleh 

perlakuan yang diberikan pada kelompok eksperimen berupa model pembelajaran Project 

Based Learning berbasis Literasi dalam keterampilan menulis dalam bahasa Indonesia (Izati 

et al., 2018; N. F. Sari, 2017). Pada kelompok eksperimen, kegiatan pembelajaran 

keterampilan dalam Bahasa Indonesia menggunakan model pembelajaran Project Based 

Learning berbasis Literasi berjalan dengan optimal dan kondusif. Hal ini disebabkan karena 

pembelajaran dengan model Project Based Learning berbasis Literasi memancing rasa ingin 

tahu siswa terhadap suatu bahasan yang dilakukan. Selain itu model ini juga dapat 

memancing setiap siswa untuk saling berkomunikasi, mengemukakan ide - ide dan gagasan 

gagasan yang kemudian dapat dituangkan ke dalam bahasa tulis (Dwi Saputra et al., 2022; 

Fatimah & Santiana, 2017). Model PjBL juga memberikan dampak positif pada keterampilan 
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kolaboratif siswa. Selama pelaksanaan proyek, siswa seringkali bekerja dalam kelompok, 

yang membantu mereka untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, 

dan berbagi ide. Keterampilan ini tidak hanya penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, 

tetapi juga merupakan keterampilan hidup yang berguna di masa depan (Fajriyanti et al., 

2018; Simbolon & Koeswanti, 2020). 

Adanya pengaruh baik dari model pembelajaran Project Based Learning berbasis 

Literasi ini, juga didasari oleh teori - teori yang ada salah satunya oleh Huda. Pembelajaran 

berbasis proyek adalah model pembelajaran yang berpusat pada ide-ide dan prinsip-prinsip 

utama dari suatu bidang (Agustin & Nuroh, 2024; Gusnawati et al., 2021; Pedrikayana & 

Afrison, 2024). Ini melibatkan siswa dalam kegiatan pemecahan masalah dan tugas-tugas 

penting lainnya, memberi mereka kesempatan untuk bekerja secara mandiri dan 

menghasilkan hasil yang berharga dan realistis. Penerapan PBL berbasis literasi 

memungkinkan siswa untuk lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran. Melalui 

proyek-proyek yang relevan dan menantang, siswa dapat mengembangkan keterampilan 

menulis mereka dengan lebih efektif (Marizal & Hafrison, 2020; Putri & Zulfikarni, 2019; 

Rustandi, 2019). Mereka tidak hanya menulis untuk memenuhi tugas, tetapi juga untuk 

menyelesaikan proyek yang memerlukan berbagai bentuk tulisan, seperti laporan, deskripsi, 

dan narasi. Integrasi literasi dalam model PBL memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengembangkan kemampuan literasi dasar seperti membaca, menulis, dan berpikir kritis. 

Dalam konteks ini, literasi tidak hanya dipandang sebagai kemampuan teknis, tetapi juga 

sebagai proses pemahaman dan penggunaan informasi secara efektif. Misalnya, dalam proyek 

membuat buku cerita, siswa tidak hanya menulis cerita, tetapi juga membaca berbagai 

referensi, berdiskusi dengan teman-teman, dan merevisi tulisan berdasarkan umpan balik. 

Hasil temuan pada penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian sebelumnya 

yang relevan dan memperkuat hasil penelitian yang diperoleh. Hal tersebut didukung hasil 

penelitian yang diajukan sebelumnya bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar 

IPA antara kelompok siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) dan kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model 

konvensional (Khatrin & Abdurrahman, 2020; Pedrikayana & Afrison, 2024; W. O. D. Sari 

et al., 2023). Hasil penelitian lain yang mendukung penelitian ini adalah penelitian yang 

menyimpulkan bahwa Pembelajaran Project Based Learning berbantuan media Pop Up Book 

dapat meningkatkan kreativitas siswa dibuktikan dengan peningkatan rata-rata nilai pretest 

posttest yang mengalami peningkatan (L. Agustina et al., 2022; Chaerunnisa et al., 2024). 

Dengan demikian, pembelajaran menggunakan model pembelajaran Project Based Learning 

berbasis Literasi pada penelitian ini memiliki keunggulan yakni dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir dan interaksi antar siswa serta adanya perkembangan karakter siswa 

yang didasari dengan adanya Literasi. PBL berbasis literasi mendorong partisipasi aktif dan 

kolaborasi antar siswa. Dalam proyek, siswa sering kali bekerja dalam kelompok, yang 

membantu mereka belajar dari satu sama lain dan meningkatkan keterampilan sosial serta 

komunikasi. Partisipasi aktif ini juga berarti siswa lebih termotivasi dan merasa memiliki 

tanggung jawab terhadap pembelajaran mereka sendiri, yang pada gilirannya meningkatkan 

hasil belajar, termasuk keterampilan menulis (Asnita & Gani, 2020; Melisa & Rasyid, 2019; 

V. O. Sari, 2018).  

Siswa yang terlibat dalam PBL berbasis literasi menunjukkan sikap yang lebih positif 

terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia dan lebih termotivasi untuk menulis. Proyek yang 

menarik dan relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari membuat siswa lebih antusias dan 

tertarik untuk belajar. Motivasi yang tinggi ini sangat penting dalam mengembangkan 

keterampilan menulis yang baik. Meskipun banyak manfaat yang diperoleh dari penerapan 

PBL berbasis literasi, ada beberapa hambatan dan tantangan yang perlu diperhatikan. Salah 

satunya adalah kebutuhan akan waktu yang lebih lama untuk merencanakan dan 

melaksanakan proyek. Selain itu, guru juga memerlukan pelatihan dan dukungan untuk 
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mengimplementasikan model pembelajaran ini dengan efektif. Tantangan lainnya adalah 

ketersediaan sumber daya dan teknologi yang memadai di sekolah. 

Temuan dari penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting bagi praktik 

pembelajaran di sekolah dasar. Pertama, integrasi model PjBL berbasis literasi dalam 

kurikulum dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan keterampilan menulis 

siswa. Kedua, pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru sangat penting untuk 

memastikan bahwa mereka memiliki kemampuan untuk menerapkan model ini dengan baik. 

Ketiga, sekolah perlu memberikan dukungan dalam hal sumber daya dan waktu agar 

pelaksanaan PjBL dapat berjalan lancar. Secara keseluruhan, penerapan model Project Based 

Learning berbasis literasi terbukti memberikan pengaruh positif terhadap keterampilan 

menulis siswa kelas II SD. Dengan demikian, model ini layak dipertimbangkan sebagai 

alternatif metode pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

di sekolah dasar. 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan paaparan dan ahasil analisis dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan keterampilan menulis dalam bahasa Indonesia antara kelompok 

siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran Project Based Learning Berbasis 

Literasi dengan kelompok siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional pada 

siswa kelas II SD. Pembelajaran menggunakan model pembelajaran Project Based Learning 

berbasis Literasi pada penelitian ini memiliki keunggulan yakni dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir dan interaksi antar siswa serta adanya perkembangan karakter siswa 

yang didasari dengan adanya literasi. 
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